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Abstrak - Mini Purse Seine di PPl Oeba Kupang merupakan salah satu alat tangkap yang banyak digunakan
untuk penangkapan ikan pelagis kecil. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui jenis ikan hasil
tangkapan, produktifitas alat tangkap mini purse seine berdasarkan musim penangkapan terhadap hasil
tangkapan yang didaratkan di PPl. Oeba Kupang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap proses pendaratan hingga bongkar ikan
oleh nelayan. Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Hasil
penelitian menunjukan bahwa selama penelitian pada alat tangkap mini purse seine diperoleh hasil tangkapan
yang terdiri dari 4 spesies yaitu ikan tongkol, ikan tembang, ikan kembung, dan ikan layang di mana setiap
spesiesnya memiliki jumlah yang berbeda-beda. Dan analisis data CPUE menunjukan bahwa Pada tahun
2022 nilai CPUE tertinggi terjadi pada musim puncak (musim timur) dari bulan juni-september yaitu sebesar
9,788 ton/trip. sedangkan CPUE terendah terjadi pada musim sedang 2 (musim timur) dari bulan oktober-
november yaitu sebesar 4,838 ton/trip. Dan pada tahun 2023 nilai CPUE tertinggi terjadi pada musim sedang
1 (musim pancaroba) dari bulan maret-mei yaitu sebesar 7,013 ton/trip. sedangkan CPUE terendah terjadi
pada musim paceklik (musim barat) di bulan januari-februari yaitu sebesar 2,798 ton/trip.

Kata kunci : Hasil tangkapan mini purse seine, musim penangkapan, PPl Oeba Kupang

Abstract — The Mini Purse Seine at PPl Oeba Kupang is one of the fishing gears that is widely used for
catching small pelagic fish. The aim of this research is to determine the type of fish caught, the productivity
of the mini purse seine fishing gear based on the fishing season on the catch landed at PPl Oeba Kupang.
The method used in this research is a descriptive method, namely direct observation of the process of landing
and unloading fish by fishermen. The types of data obtained in this research are primary data and secondary
data. The results of the research showed that during research using the mini purse seine fishing gear,
catches consisted of 4 species, namely tuna, tembang fish, mackerel and flying fish, where each species had
different numbers. And analysis of CPUE data shows that in 2022 the highest CPUE value will occur in the
peak season (eastern season) from June- September, namely 9,788 tonnes/ trip. while the lowest CPUE
occurred in moderate season 2 (eastern season) from October to November, namely 4,838 tons/ trip. And in
2023 the highest CPUE value will occur in moderate season 1 (transition season) from March- May, namely
7,013 tons/ trip. while the lowest CPUE occurred in the lean season (west season) in January- February,
namely 2,798 tons/ trip.

Keywords : Mini purse seine catch, fishing season, PPl Oeba Kupang
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I. PENDAHULUAN

Perairan laut merupakan sumberdaya alam milik
bersama, dimana para nelayan mempunyai hak yang
sama untuk memanfaatkan sumberdaya atau
melakukan usaha penangkapan. Penggunaan jenis
alat tangkap yang sesuai mempunyai peranan yang
sangat penting dalam pemanfaatan sumberdaya
perairan laut baik pelagis, demersal, maupun
oseanis. Jenis alat tangkap yang biasa digunakan
nelayan untuk menengkap ikan pelagis adalah pukat
cincin mini sesuai dengan sifat ikan pelagis yang
suka bergerombol (schooling), yaitu menghadang
pergerakan ikan ke arah horisontal dengan cara
melingkari  kelompok ikan dan menghadang
pergerakan ikan ke arah vertikal (Boesono &
Wijayanto, 2013)

PPl Oeba merupakan salah satu unit pelayanan
teknis (UPT) Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT) yang terletak di Kota
Kupang dengan wilayah perairan laut teritorial
meliputi Taman Nasional Perairan Laut Sawu di
bagian utara dan Laut Timor (Samudera Hindia) di
bagian selatan yang merupakan WPP 573. PPl Oeba
dikenal juga sebagai basis perikanan di Kota Kupang
karena sebagian besar hasil produksi ikan di PPI
Oeba telah dipasarkan ke berbagai pasar ikan di
Kota Kupang. Hasil tangkapan yang didaratkan di
PPI Oeba tidak hanya berasal dari nelayan setempat
yang beroperasi di sekitar perairan Teluk Kupang
tetapi juga berasal dari nelayan- nelayan daerah lain.
Berbagai jenis alat tangkap digunakan nelayan di
PPl Oeba adalah armada pancing ulur (handline),
pancing tonda (troll line), huhate (pole and line) dan
pukat cincin mini (mini purse seine). Pangkalan
Pendaratan lkan (PPI) Oeba, alat tangkap dominan
yang beroperasi salah satunya adalah mini purse
seine.

Mini purse seine adalah alat tangkap yang
bagian-bagian alat dan teknik pengoperasiannya
sama dengan purse seine, hanya ukuran purse seine
lebih besar dar ukuran mini purse seine. Hasil
tangkapan pada alat tangkap mini purse seine
adalah ikan pelagis kecil, seperti ikan tongkol
(Auxis sp), ikan layang (Decapterus sp), ikan selar
(Selaroides sp), dan ikan kembung (Rastrelliger sp).
Sumber daya ikan pelagis kecil memiliki peranan
dalam pengembangan ekonomi wilayah, khususnya
wilayah yang memiliki potensi sumber daya ikan
pelagis kecil. Peranan utama ikan pelagis kecil ini
adalah pemenuhan gizi dan protein masyarakat di
suatu wilayah pesisir, serta mendukung kegiatan
pengolahan ikan. Musim penangkapan ikan pelagis
kecil dapat dilakukan sepanjang tahun, namun
ketersediaan ikan ini pada daerah penangkapan baik
secara spasial maupun temporal berbeda setiap
tahun. Untuk meningkatkan jumlah tangkapan
akibat permintaan konsumen, penangkapan ikan
pelagis kecil ini akan dilakukan untuk
meningkatkan produksi dan meraih keuntungan
yang sebesar besarnya (Sunarto et al., 2018).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui jenis ikan hasil tangkapan mini purse
seine berdasarkan musim penangkapan yang di
daratkan di PPl. Oeba Kupang dan produktifitas
penangkapan (CPUE) alat tangkap mini purse seine
berdasarkan musim penangkapan yang didaratkan
di PPI. Oeba Kupang.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan
terhitung di mulai dari bulan april 2023 sampai
dengan mei 2023 yang bertempat Di PPl Oeba,
Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur peta
lokasi penelitian dapat diihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat tangkap mini purse seine,
timbangan, alat tulis, handphone, leptop, buku
carpenter and niem, hasil tangkapan mini purse seine

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif. Metode ini dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung objek
penelitian guna memperoleh data dan mendapatkan
keterangan yang jelas terhadap masalah dalam
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
pengamatan langsung dalam proses pendaratan
hingga bongkar ikan oleh nelayan.

Data yang di kumpulkan di lapangan berupa
data primer dan data skunder. Data primer adalah
data yang mengacu pada informasi yang diperoleh
dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan
dengan variabel minat untuk tujuan spesifik studi.
Dalam penelitian ini data primer terdiri dari
observasi, wawancara, dokumentasi. Data sekunder
adalah data yang mengacu pada informasi yang
dikumpulkan dari sumber yang telah ada.

Data ikan hasil tangkapan, kemudian
diidentifkas ~ jenisnya. Identifikasi adalah
menempatkan atau memberikan identitas suatu
individu melalui prosedur deduktif ke dalam suatu
takson dengan menggunakan kunci determinasi.

Kunci determinasi adalah kunci jawaban yang
digunakan untuk menetapkan identitas suatu
individu. Kegiatan identifikasi bertujuan untuk
mencari dan mengenal ciri-ciri taksonomi yang
sangat bervariasi dan memasukkannya ke dalam
suatu takson. Selain itu untuk mengetahui nama
suatu individu atau spesies dengan cara mengamati
beberapa karakter atau ciri morfologi spesies
tersebut dengan membandingkan ciri-ciri yang ada
sesuai dengan kunci determinasi.

Identifikasi dilakukan dengan mengambil
gambar sampel masing-masing spesies yang
ditangkap alat tangkap purse seine. Kemudian dari
gambar yang diambil, dilakukan identifikasi
berdasarkan 20 penciri morfologi dengan petunjuk
buku Carpenter and Niem dan fishbase.

Data hasil tangkapan (Catch) dan upaya
penangkapan (Effort) juga kemudian dapat
dianalisis dengan menghitung nilai hasil tangkapan
per upaya penangkapan (CPUE). Catch per Unit
Effort (CPUE) diartikan sebagai laju penangkapan
ikan per tahun yang didapatkan dengan
menggunakan data time series, minimal selama satu
(1) tahun. Semakin panjang time series yang
digunakan maka semakin baik prediksi yang
diperoleh. Perhitungan CPUE bertujuan untuk
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mengetahui kelimpahan dan tingkat pemanfaatan Dengan demikian maka ikan-ikan akan dengan
ikan layang berdasarkan atas pembagian total hasil mudah terkumpul pada bagian kantong. Bagian
tangkapan dengan upaya penangkapan. Rumus yang kantong merupakan bagian jaring yang pada waktu
digunakan dalam perhitungan CPUE adalah sebagai penarikan kolor dengan serentaknya membentuk

berikut: suatu kantong, yang nantinya akan berfungsi

sebagai tempat untuk mengumpulkan ikan karena

Catch —i berfungsi sebagai penadah maka kantong memiliki

CPUE = Effort —i ukuran mata jaring yang lebih kecil dibandingkan

Dimana: dengan mata jaring yang terletak pada badan dan

CPUEI = Hasil tangkapan per upaya penangkapan  Sayap sehingga ikan-ikan yang terkumpul pada
ke-i (ton/ trip) bagian kantong tidak dapat meloloskan diri.

Catchi = Hasil tangkapan ke-i (ton) Ukuran kapal di oeba yang beragam tidak

Efforti = Upaya penangkapan ke-i (trip) mempengaruhi ukuran alat tangkap yang digunakan

nelayan. Ukuran kapal mini purse seine nelayan

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN oeba relatif sama dengan dimensi panjang 15,66

meter, lebar 3,23 meter dan kedalaman 1,48 meter
3.1 Gambaran Umm Pangkalan Pendaratan Ikan ~ dan mesin yang di gunakan adalah YANMAR
(PPI) Oeba Kupang dengan kekuatan 2x30 PK:
Pelampung yang digunakan terbuat foam
Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) Oeba terletak  berjumlah 130 buah dan untuk pemberatnya terbuat
di Jalan Alor, Kel. Fatubesi, Kec. Kelapa Lima, Kota  dari timah seberat % kg dengan jumlah 54 buah
Kupang. PPl Oeba merupakan salah satu unit  pemberat. Jaring terbuat dari bahan nilon dengan
pelayanan yang secara organisasi berada dibawah  ukuran mesh size jaring mini purse seine yang
Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa  digunakan adalah 1 inch dengan panjang jaring 130
Tenggara Timur yang terletak di kota kupang meter dan lebar jaring 22,5 meter.
dengan wilayah perairan teritorial meliputi taman
nasional perairan laut sawu di bagian utara dan laut 3.3 Musim Penangkapan
timor (samudra hindia) di bagian selatan.
PPI Oeba juga di kenal sebagai basis perikanan Pendapatan nelayan Oeba tidak selalu sama,
di kota kupang karena sebagian besar hasil produksi ~ hal ini dipengaruhi oleh musim ikan. Musim
ikan di PPI Oeba telah di pasarkan ke berbagai pasar ~ Penangkapan di Oeba terdiri dari 4 musim.
di seluruh kota kupang. Ada berbagai jenis alat ~ Pertama, musim paceklik (musim barat) dimana
tangkap yang di gunakan oleh nelayan di PPI Oeba  terjadi pada bulan desember sampai februari.
seperti armada pancing ulur (handline), pancing  Kedua, musim pancaroba (musim sedeang 1) pada
tonda (troll line), hulhate (pole and line), dan pukat ~ bulan maret sampai bulan mei. Ketiga, musim

cincin mini (mini purse seine). puncak (musim timur) terjadi pada bulan juni
sampai  bulan september. Keempat, musim
3.2 Alat Tangkap Mini Purse Seine pancaroba (musim sedang 2) yang terjadi pada

bulan oktober sampai bulan september. Penjelasan

Mini Purse Seine yang terdapat di PPl Oeba  keempat musim tersebut sebagai berikut, musim
Kupang berbentuk trapezium yang terdiri dari paceklik (musim barat) terjadi gelombang dan
bagian sayap, perut dan kantong. Bagian sayap  angin datang dari arah barat dan barat laut pulau
terletak di bagian kiri dan kanan badan jaring. Sayap ~ timor yang mengakibatkan sangat sulit nelayan
berfungsi sebagai alat untuk menggiring ikan ke  untuk melaut karena teluk kupang berhadapan
dalam areal tangkap dari alat ini. Perut atau badan  dengan utara dan barat laut. Pada musim
jaring terletak di bagian kiri dan kanan pada kantong ~ berikutnya, musim pancaroba (musim sedang 1)
berfungsi sebagai penggiring ikan kebagian jaring.  yang terjadi di bulan maret sampai mei gelombang

Article Info : n
Received : 15-12-2023

Accented 1 27-12-2023




Edisi April 2024, VVollume 5 Nomor 1
SURNABIEV VAR ©Fakultas Peternakan, Kelautan dan Perikanan, E-ISSN : 2723-6536
Universitas Nusa Cendana Rhando dkk., 2024 (Hal : 6-14)
https://ejurnal.undana.ac.id/index.php/JBP/index

RBAHIARIERARADAIK

laut dan angin tidak terjadi di teluk kota kupang  Oeba selama penelitian pada bulan juni tahun 2023
sehingga ini adalah kesempatan nelayan untuk  terdapat 4 jenis hasil tangkapan yaitu ikan tongkol,
menangkap ikan. Berikutnya musim puncak (musim ikan tembang, ikan kombong, dan ikan layang.

timur) dimana terjadi datangnya angin dari arah Perkembangan hasil tangkapan ikan tongkol,
timur yang menyebabkan nelayan sangat sulit  ikan tembang, ikan kombong, dan ikan layang pada
melaut karena dataran pulau timor yang rendah. alat tangkap mini purse seine yang di peroleh di

pangkalan pendaratan ikan (PPI) Oeba selama 1
3.4 Jenis Ikan Hasil Tangkapan tahun terakhir (2022-2023) mengalami fluktuasi

seperti yang di sajikan pada Gambar 2 dan
Jenis ikan hasil tangkapan mini purse seine Gambar 3.

yang didaratkan di pangkalan pendaratan ikan (PPI)
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Gambar 2. Hasil tangkapan mini purse seine di PPl Oeba pada Tahun 2022

Jumlah Hasil Tangkapan (k

Berdasarkan Gambar 2 di atas dapat dilihat ~ dan terendah terjadi pada bulan desember vyaitu
bahwa jumlah per jenis hasil tangkapan mini purse  sebesar 19.170 kg. Sedangkan jenis ikan hasil
seine pada tahun 2022 memiliki volume hasil  tangkapan tertinggi pada tahun 2022 vyaitu ikan
tangkapan yang berbeda-beda setiap bulannya. layang dengan jumlah sebesar 148.225 kg dan jenis

Data produksi ikan tahun 2022 memperlihatkan ikan hasil tangkapan terendah yaitu ikan kombong
bahwa hasil tangkapan mini purse seine tertinggi  sebesar 14.469 kg.
terjadi pada bulan september yaitu sebesar 32.170 kg
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Gambar 3. Hasil tangkapan mini purse seine di PPl Oeba tahun 2023
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Berdasarkan Gambar 3 di atas dapat dilihat
bahwa hasil tangkapan mini purse seine pada tahun
2023 di peroleh hasil tangkapan dengan jumlah yang
berbeda beda pada setiap spesiesnya. Pada bulan
Januari hasil tangkapan tertinggi yaitu ikan layang
sebesar 12.210 kg dan terendah yaitu ikan kembung
sebesar 0 kg (tidak ada hasil tangkapan), pada bulan
Februari hasil tangkapan tertinggi yaitu ikan layang
sebesar 12.370 kg dan terendah yaitu ikan kembung
sebesar 0 kg (tidak ada hasil tangkapan), pada bulan
Maret hasil tangkapan tertinggi yaitu ikan layang
sebesar 16.510 kg dan terendah yaitu ikan kembung
sebesar 0 kg (tidak ada hasil tangkapan), pada bulan
April hasil tangkapan tertinggi yaitu ikan layang
sebesar 13.380 kg dan terendah yaitu ikan kembung
sebesar 0 kg (tidak ada hasil tangkapan), pada bulan
mei hasil tangkapan tertinggi yaitu ikan layang
sebesar 11.220 kg dan terendah yaitu ikan kembung
sebesar 1.500 kg, pada bulan juni hasil tangkapan
tertinggi yaitu ikan layang sebesar 6.450 kg dan
terendah vyaitu ikan kembung sebesar 1.200 Kkg.

Maka disimpulkan bahwa pada tahun 2023 jenis
hasil tangkapan perbulannya terdapat perbedaan
yang signifikan. Menurunnya jumlah produksi
perikanan dari tahun 2022-2023 dikarenakan stok
ikan yang berada di daerah penangkapan sudah
berkurang sehingga hasil tangkapan nelayan
berkurang (Wurlianty, 2015). Keadaan perikanan
tangkap di beberapa wilayah pantai masih ada yang
belum optimal, hal ini karena pengaruh modal serta
keterbatasan sumberdaya manusia yang memiliki
pengetahuan tentang pengelolaan yang baik, serta
kenaikan harga bahan bakar minyak sebagai bahan
bakar utama dalam pengoperasian kapal.

3.5 Spesies Ikan Hasil Tangkapan

Spesies ikan hasil tangkapan mini purse seine
selama penelitian di PPl Oeba di peroleh hasil
tangkapan yang terdiri dari 4 spesies. keterangan ini
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. jenis ikan hasil tangkapan

Nama Inggris | Short Mackerel Mackerel Tuna Fringescale Indian Scad
Sadinella
Nama Kembung Tongkol Tembang Layang
Indonesia
Nama Lokal Kombong Tongkol Tamban Ambalau
Filum Chordata Chordata Chordata Chordata
Kelas Actinopterygii Pisces Actinopterygii | Actinopterygii
Ordo Perciformes Perciformes Clupeiformes Carangidae
Family Scombridae Scombridae Clupeidae Carangidae
Genus Rastrelliger Euthynus Sardinella Decapterus
Spesies Rastrelliger Euthynus affinis Sardinella Decapterus
brachysoma fimbriata russelli

3.6 Hasil Tangkapan Per Upaya Penangkapan
(CPUE)

Berdasarkan data hasil tangkapan dan upaya
penangkapan alat tangkap mini purse seine selama
kurun waktu 1 tahun terakir (2022-2023) di
Pangkalan Pendaratan lkan (PPI) Oeba diperoleh
nilai CPUE per musimnya cenderung mengalami
fluktuasi sebagaimana terlihat pada Gambar 14 dan

Gambar 15. Menurut Juandi,et al.,(2016), fluktuasi
nilai CPUE di pengaruhi oleh jumlah unit
penangkapan yang beroperasi pada setiap tahunnya,
musim penangkapan dan ketersediaan ikan yang
akan ditangkap. Hal tersebut sangat berkaitan
dengan jumlah upaya dan hasil tangkapan yang
dilakukan sehingga akan berpengaruh terhadap nilai
CPUE setiap tahunnya.
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Gambar 4. CPUE hasil tangkapan per musim pada alat tangkap mini purse
seine di PPI Oeba tahun 2022
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Dari Gambar 4 di atas dapat diketahui bahwa  bulan oktober-november vyaitu sebesar 4,838

nilai CPUE tertinggi terjadi pada musim puncak
(musim timur) dari bulan juni-september yaitu
sebesar 9,788 ton/trip. sedangkan CPUE terendah
terjadi pada musim sedang 2 (musim timur) dari
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2022 sebesar 26,827 ton/trip, dengan rata rata
CPUE sebesar 2,236 ton/trip

7,013

3,838
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Gambar 5. CPUE hasil tangkapan per musim pada alat tangkap mini purse
seine di PPl Oeba tahun 2023

Dari Gambar 5 di atas dapat diketahui bahwa
nilai CPUE tertinggi pada tahun 2023 terjadi pada
musim sedang 1 (musim pancaroba) dari bulan
maret-mei yaitu sebesar 7,013 ton/trip. sedangkan
CPUE terendah terjadi pada musim  paceklik
(musim barat) di bulan januari-februari yaitu
sebesar 2,798 ton/trip. Dan total CPUE tahunan ikan
hasil tangkapan mini purse seine di PPl Oeba pada
tahun 2023 sebesar 13,649 ton/trip, dengan rata-rata
sebesar 1,137 ton/trip. Penurunan CPUE vyang
terjadi disebabkan oleh semakin jauhnya daerah

lingkungan  alam/lingkungan  (cuaca, angin,
salinitas, musim) terhadap populasi dan komunitas
sumberdaya sehingga jika dilakukan penambahan
upaya penangkapan atau effort akan berpengaruh
terhadap produktivitas sumberdaya perikanan yang
akan mengalami penurunan (Wurlianty, 2015).
Peningkatan upaya penangkapan menyebabkan
kondisi CPUE vyang terus menurun, adanya
peningkatan eksploitasi terhadap sumberdaya ikan
pelagis kecil (Cardinale et al., 2009).

penangkapan dan akibat pengaruh  kondisi
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

1. Spesies ikan hasil tangkapan mini purse seine
yang didaratkan di PPl Oeba terdiri dari 4
spesies yaitu: ikan kembung, ikan tongkol, ikan
tembang dan ikan layang.

2. Hasil analisis CPUE berdasarkan musim
penangkapan pada hasil tangkapan mini purse
seine di PPl Oeba nilai CPUE tertinggi terjadi
pada musim puncak (musim timur) dari bulan
juni-september yaitu sebesar 9,788 ton/trip.
sedangkan CPUE terendah terjadi pada musim
sedang 2 (musim timur) dari bulan oktober-
november yaitu sebesar 4,838 ton/trip. Dan pada
tahun 2023 nilai CPUE tertinggi terjadi pada
musim sedang 1 (musim pancaroba) dari bulan
maret-mei  yaitu sebesar 7,013 ton/trip.
sedangkan CPUE terendah terjadi pada musim
paceklik (musim barat) di bulan januari-februari
yaitu sebesar 2,798 ton/trip. Total CPUE hasil
tangkapan mini purse seine di PPl Oeba pada
tahun 2022 sebesar 26,827 ton/trip, dengan rata
rata CPUE sebesar 2,236 ton/trip. Sedangkan
total CPUE tahunan ikan hasil tangkapan mini
purse seine di PPl Oeba pada tahun 2023
sebesar 13,649 ton/trip, dengan rata-rata sebesar
1,137 ton/trip

5.2 Saran

1. Mengingat mini purse seine merupakan alat
tangkap utama dan banyaknya spesies hasil
tangkapan mini purse seine maka perlu adanya
pencatatan oleh petugas mengenai spesies hasil
tangkapan, berat hasil tangkapan dan trip setiap
kapal yang melakukan bongkar di PPl Oeba
Kupang.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai
analisis hasil tangkapan mini purse seine
berdasarkan musim penangkapan yang di
daratkan di PPI Oeba Kupang.
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